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A. PENDAHULUAN

Istilah Islam liberal tadinya tidak terlalu dikenal dan diperhatikan orang di Indonesia. Apalagi
jumlah pendukungnya hanya minoritas yang amat kecil. Istilah itu justru menjadi amat populer
setelah dikeluarkannya fatwa MUI pada tahun 2005 yang menyatakan bahwa faham liberalisme
adalah sesat dan menganut faham itu adalah haram hukumnya. Jadi, terlepas dari perdebatan
tentang keabsahan fatwa itu, istilah Islam liberal di Indonesia justru dipopulerkan oleh pihak
penentangnya. Memang terkadang suara merekapun nyaring bunyinya.

  

Arti kata Islam liberal tidak selamanya jelas. Leonard Binder,seorang guru besar UCLA, ketika
menulis buku berjudul Islamic Liberalism (University of Chicago Press, 1988) memberinya arti "I
slamic political liberalism
" dengan penerapannya pada negara-negara Muslim di Timur Tengah. Mungkin di luar dugaan
sebagian orang, buku itu selain menyajikan pendapat Ali Abd Raziq (Mesir) yang memang
liberal karena tidak melihat adanya konsep atau anjuran negara Islam, tetapi juga membahas
pikiran Maududi (Pakistan) yang tentu saja lebih tepat disebut sebagai tokoh fundamentalis
atau revivalis.

Sebaliknya bagi Greg Barton, dalam bukunya berjudul Gagasan Islam Liberal di Indonesia
(Penerbit Paramadina, Jakarta, 1999) istilah "
Islamic liberalism
" nampaknya cukup jelas. Dalam bukunya yang berasal dari disertasi itu ia mengatakan bahwa
Islam liberal di Indonesia adalah sama dengan pembaruan Islam atau Islam neo-modernis.
Selanjutnya, dalam penelitian yang meng
cover
periode 1968-1980 itu, Barton membatasi diri pada pemikiran empat orang tokoh dari kaum
neo-modernis, yaitu Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman
Wahid. 

Seperti diketahui, istilah neo-modernis berasal dari Fazlur Rahman, seorang tokoh
neo-modernis muslim asal Pakistan yang terakhir menjadi Guru Besar studi keislaman di
Universitas Chicago. Fazlur Rahman, sebagaimana dikutip Greg Barton, membedakan gerakan
pembaruan Islam dalam dua abad terakhir kepada empat macam, yaitu: revivalisme Islam,
modernisme Islam, neo-revivalisme Islam, dan neo-modernisme Islam. Dengan revivalisme
Islam dimaksudkan gerakan pada abad ke-18 yang diwakili oleh Wahabiyyah di Arab,
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Sanusiyyah di Afrika Utara, dan Fulaniyyah di Afrika Barat. Sedangkan modernisme Islam di
pelopori oleh Sayyid Ahmad Khan (W 1898) di India, Jamaluddin al-Afghani (W 1897) di Timur
Tengah, dan Muhammad Abduh (W 1905) di Mesir. Adapun neo-revivalisme diwakili oleh
Maududi dengan organisasinya yang terkenal, Jama'ati Islami, di Pakistan. Kemudian
neo-modernisme Islam contohnya ialah Fazlur Rahman sendiri dengan karakteristik sintesis
progresif dari rasionalitas modernis dengan ijtihad dan tradisi klasik (Greg Barton, 1999:9).
Meskipun tipologi Fazlur Rahman ini dimaksudkan untuk seluruh dunia Islam, tetapi tipologi
keempat diwakili juga oleh tokoh-tokoh Indonesia, khususnya empat orang yang disebutkan di
atas.

Di Indonesia terdapat beberapa buku yang sering dinilai sebagai pendapat kelompok Islam
liberal, dua diantaranya ialah buku Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam (Jakarta, 2005)
yang ditulis oleh Tim Pengarusutamaan Gender pimpinan Musdah Mulia dan buku 
Fiqih Lintas Agama
(Jakarta: Paramadina, 2004). Kalau kita cermati isi kedua buku itu terlihatlah bahwa banyak
pendapat dan argumen di dalam kedua buku itu yang sama atau mungkin diambil dari
pikiran-pikiran Muhammad Syahrur, seorang sarjana teknik Syria yang pernah belajar di
Moskow, tetapi kemudian mengarang banyak buku tentang Islam, diantaranya yang terkenal
ialah 
Nahw UshÃƒ»l JadÃƒ®dah fÃƒ® al-Fiqh al-IslÃƒ¢mÃƒ®
yang telah diterbitkan juga dalam bahasa Indonesia dengan judul 
Metodologi Fiqih Islam Kontemporer
(Yogyakarta: eLSAQ, 2004). Ini berarti bahwa pemikiran Islam liberal Indonesia bukanlah
original, tetapi pengaruh literatur internasional. Apalagi Fazlur Rahman memang adalah guru
Nurcholish Madjid dan mempunyai hubungan dengan kaum pemikir Islam Indonesia. Pemikir
Timur Tengah lain yang mempunyai pengaruh terhadap pemikiran Islam liberal di Indonesia
khususnya mengenai penggunaan hermeneutik untuk memahami Al-Qur'an adalah Hamid Nasr
Abu Zaid.
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